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ABSTRACT 

Preschool teachers play a crucial role in influencing children's eating patterns at school, which is of utmost 

importance considering the detrimental impact of malnutrition on preschool children's cognitive abilities. 

In order to improve preschool teachers' nutrition behavior, it is imperative to provide education on 

nutritional behavior. One effective approach is implementing nutrition education for teachers through e-

Health, which offers numerous advantages such as easier access and wider reach. Therefore, this research 

aimed to analyze the effectiveness of the Pegia eHealth intervention in improving the knowledge, attitudes, 

and practices of preschool teachers regarding nutrition. The sample consisted of 24 teachers from eight 

preschool centers in Purwokerto City, Indonesia. The e-Health intervention was conducted for 12 weeks, 

and the differences before and after the intervention were analyzed using the Wilcoxon test. The results 

showed a significant increase in the median knowledge by 12.00 with an interquartile range (IR) of 14.00, 

the median attitudes by 10.50 (IR: 8.75), and the median nutrition practices by 7.00 (IR: 3.00) (p-value < 

0.05). The Pegia eHealth intervention showed its effectiveness in improving the nutrition knowledge, 

attitudes, and practices of preschool teachers. 

Keyword: knowledge, attitude, practices, preschool teacher, e-Health 

Pegia   

 

ABSTRAK  

Guru Pendidikan Usia Dini (PAUD)sangat berperan dalam mempengaruhi pola makan anak di sekolah. Hal 

ini sangat penting untuk mencegah Malnutrisi yang dapat berdampak pada penurunan kemampuan kognitif 

anak. Oleh karena itu pada guru PAUD juga diperlukan pemberian edukasi agar perilaku gizinya 

meningkat. Edukasi gizi pada guru PAUD berbasis e-Health  mempunyai beberapa kelebihan diantaranya 

lebih mudah dalam melakukan akses dan jangkauannya lebih luas. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis efektivitas intervensi e-Health PEGIA dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktik 

gizi Guru PAUD. Sampel pada penelitian ini adalah 24 orang guru PAUD yang berasal dari 8 PAUD di 

Kabupaten Banyumas, Indonesia. Intervensi e-Health dilakukan selama 12 minggu. Perbedaan sebelum dan 

sesudah intervensi dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasilnya menunjukkan terdapat peningkatan 

median skor pengetahuan sebesar 12,00 dengan Interquartile range (IR)  sebesar 14,00, peningkatan 

median sikap 10,50 (IR:8,75) dan peningkatan praktik gizi 7,00 (IR:3,00)  secara signifikan (p value<0,05). 

Intervensi dengan menggunakan e-Health Pegia terbukti dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

praktik gizi guru PAUD.  

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Praktik, guru PAUD, e-Health, Pegia 
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PENDAHULUAN  

Triple Burden merupakan masalah 

yang harus dihadapai anak-anak di 

seluruh dunia. Sebanyak 13 juta anak 

mengalami stunting, 4,5 juta kurus dan 

9,7 juta gizi lebih. Hal ini ditambah 

dengan kasus kekurangan gizi mikro 

pada anak di Asia yang mencapai 46% 

(Blankenship et al., 2020).  Di Indonesia 

menurut data   Survei Status Gizi 

Indonesia (2022) menunjukkan masalah 

gizi pada anak balita di Indonesia juga 

masih cukup tinggi, yaitu sejumlah 21,6 

%  stunting, sebanyak 7,7 % wasted, 17,1 

% underweight dan 3,5 % overweight. 

Menurut Woldehanna et al (2017) 

stunting pada anak usia dini akan 

berdampak pada rendahnya kemampuan 

kosa kata saat sekolah sebanyak 16,1% 

dan kemampuan kuantitif sebanyak 

48,8%.  

Perilaku gizi yaitu pengetahuan, 

sikap dan praktik gizi guru Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) berpengaruh 

terhadap edukasi gizi yang diberikan 

pada anak.  Mustikawati et al. (2020)  

melakukan analisis kompetensi guru 

PAUD, hasilnya menunjukkan hanya 

42% guru PAUD yang menguasai 

kompetensi stimulasi dan deteksi 

tumbuh kembang anak, serta hanya 

31,3% guru yang mempunyai  

pengetahuan gizi yang memadai  (Liu et 

al., 2018). Selain itu praktik edukasi gizi 

yang diberikan pada anak PAUD masih 

sebatas pembiasaan membawa bekal 

serta mewarnai buah-buahan (Komala 

and Khotijah, 2017). Oleh karena itu, 

guru PAUD harus meningkatkan 

perilaku gizinya karena edukasi gizi 

yang diberikan oleh guru akan dapat 

memengaruhi pemilihan makan anak. 

Anak akan lebih menerima edukasi gizi 

apabila  diberikan oleh guru di sekolah 

dibanding diberikan oleh ahli gizi yang 

tidak dikenalnya (Lynch, 2015) 

Pada saat ini edukasi berbasis 

teknologi banyak dikembangkan. 

Edukasi gizi berbasis e-Health 

mempunyai banyak kelebihan, 

diantaranya adalah jangkauan dan 

kemampuan perangkat mobile yang luas 

memungkinkan peneliti dalam bidang 

kesehatan menggunakannya untuk 

mengembangkan program kesehatan 

yang interaktif dan menyeluruh 

(Ritterband et al., 2009). Edukasi gizi 

melalui e-Health juga lebih mudah 

diterima, mudah pengoperasian serta 

interprestasi datanya (Jimoh et al., 

2018). Salah satu bentuk dari e-Health 

adalah aplikasi perangkat lunak berbasis 

seluler/apps (ChoYoon-Min et al., 

2018).  Penelitian yang dilakukan oleh 

Anna et al. (2019) melakukan intervensi 

dengan aplikasi physical activity pada 
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guru PAUD. Hasilnya terjadi 

peningkatan persepsi guru tentang 

peningkatan aktivitas fisik pada anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas   intervensi gizi 

pada guru PAUD dengan menggunakan 

aplikasi e-Health  Pegia terhadap 

pengetahuan, sikap dan praktik gizi yang 

diberikan pada anak.  

METODE  

Desain 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif  dengan  quasy 

experimental pretest-postest group. 

Penelitian dilakukan selama  3 bulan  (12 

minggu) yaitu  pada tanggal 22 

September 2022 sampai   tanggal 24 

Desember 2022 pada 8 PAUD yang ada 

di Kota Purwokerto.  

Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah  

guru pada 8 PAUD yang ada di Kota 

Purwokerto, masing-masing PAUD 

dipilih 3 orang, sehingga total sampel 

adalah 24 orang.  Pemilihan sampel 

dilakukan secara purposive sampling. 

Sampel dipilih berdasarkan kriteria yang 

sudah ditentukan oleh peneliti, yaitu 

guru yang mengajar pada PAUD yang 

berada di wilayah Purwokerto 

(Purwokerto Barat, Timur, Selatan dan 

Utara), mempunyai handphone yang 

dapat mengakses aplikasi e-health Pegia  

serta bersedia berkontribusi dalam 

penelitian. Penelitian ini telah mendapat 

persetujuan dari Komisi Etik Fakultas 

Kesehatan Universitas Jenderal 

Soedirman Purwokerto dengan Nomor 

698/EC/KEPK/IV/2022. 

Instrumen 

Pegia adalah sebuah e-Health 

berbasis apps yang dirancang  untuk 

membantu pemantauan status gizi pada 

anak prasekolah dan edukasi gizi untuk 

guru PAUD. Pegia dikembangkan pada 

platform android dengan menggunakan 

Kodular, sebuah open source mobile 

application development framework. 

Platform android dipilih karena 90,84% 

orang Indonesia menggunakan platform 

android pada mobile phone yang 

dimilikinya (Rahayu et al., 2022). 

Sampel diharuskan untuk melakukan 

instal e-Health Pegia selama 12 minggu.  

Menu yang terdapat dalam e-Health 

Pegia meliputi cek status gizi anak,  

panduan gizi seimbang, menu sehat 

anak, kebutuhan gizi, dan poster gizi. 

Berikut adalah display menu dari Pegia. 
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Gambar 1. Display Menu dari e-Health Pegia 

Deskripsi dari masing-masing 

display menu pada e-Health Pegia 

adalah sebagai berikut: 

(1) Cek status gizi anak 

Menu cek status gizi anak 

mempunyai 2 sub menu yaitu Cek 

Status Gizi serta Status Gizi dan 

Maknanya. Pada sub menu cek 

status gizi user dapat mengecek 

status gizi anak dengan 

memasukkan data nama, tanggal 

lahir, berat badan dan tinggi badan. 

Selanjutnya akan tampil 

perhitungan  status gizi anak 

berdasarkan rumus Z-Score 

beserta kategorinya. Indeks 

antropometri yang digunakan 

adalah berat badan per tinggi 

badan, tinggi badan per umur dan 

indeks massa tubuh per umur. 

Indeks massa tubuh per umur 

hanya digunakan untuk anak yang 

berumur lebih dari 5 tahun. 

Adapun sub menu Status Gizi dan 

Maknanya hanya menampilkan 

penjelasan tentang deskripsi status 

gizi serta tabel kategori status gizi.  

(2) Poster gizi 
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Pada menu ini user dapat 

mengakses 10 poster gizi meliputi: 

4 pilar gizi seimbang, 10 pedoman 

gizi seimbang, akibat tidak makan 

sayur buah, Batasi Gula Garam, 

Buah. Sumber vitamin, Cegah 

Covid, Isi Piringku, Jurus Anak 

Mau Makan Sayur Buah, Sayuran 

Sumber Vitamin dan Tumpeng 

Gizi Seimbang.  User dapat 

membaca, mengunduh maupun 

membagikan poster gizi.  

(3) Pedoman gizi seimbang 

Menu pedoman gizi seimbang 

mempunyai 4 sub menu yaitu 

Pedoman Gizi Seimbang versus 4 

Sehat 5 Sempurna, Pesan Dasar 

Gizi Seimbang, Tumpeng Gizi 

Seimbang dan Isi Piringku. User 

dapat membaca deskripsi dan 

penjelasan dari materi tersebut.  

(4) Menu sehat anak 

Menu sehat anak mempunyai 5 sub 

menu yaitu Memilih Bahan 

Makanan, Menyimpan Bahan 

Makanan, Tips Mengolah Bahan 

Makanan, Mengatasi Anak Susah 

Makan dan Resep Masakan& Nilai 

Gizi. User dapat membaca 

deskripsi dan penjelasan dari 

materi tersebut.  

 

(5) Kebutuhan gizi anak 

Menu kebutuhan gizi anak 

mempunyai 4 sub menu yaitu 

kebutuhan gizi, porsi makan, nilai 

gizi dan contoh pemenuhan 

kebutuhan. User dapat membaca 

deskripsi dan penjelasan dari 

materi tersebut. 

(6) Data anak 

Pada menu data anak user dapat 

menambah dan menyimpan data-

data anak. Data yang dimasukkan 

dalam menu data anak dapat 

diakses pada menu Cek Status Gizi 

Anak.  

Kuesioner  dikembangkan untuk 

mendapatkan informasi pengetahuan, 

sikap dan praktik gizi  guru PAUD 

sebelum dan sesudah intervensi dengan 

e-Health Pegia. Pertanyaan-pertanyaan 

dibuat berdasarkan tujuan penelitian. Isi 

pertanyaan dirancang oleh peneliti dan  

berkonsultasi dengan para ahli di bidang 

gizi. Partisipan yang bersedia mengikuti 

penelitian ini diberikan formulir 

informed consent untuk persetujuan 

partisipasi mereka. 

Pengumpulan  Data 

Selama penelitian dilakukan 4 kali 

pertemuan dengan periode empat minggu (1 

bulan) sekali. Pertemuan pertama yaitu 

pengisian inform consent, pengambilan data 

baseline, serta instal e-Health Pegia. Pada 
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minggu keempat dan kedelapan  dilakukan 

edukasi berdasar materi yang terdapat dalam 

e-Health Pegia, Pada minggu keduabelas 

dilakukan pengambilan data endline 

pengetahuan, sikap dan praktik guru PAUD. 

Analisis data 

Data dianalisis secara statistik 

menggunakan M.S. Excell dan SPSS 

versi 21. Uji normalitas data 

menggunakan Kolmogorof Smirnov. 

Perbedaan sebelum dan sesudah 

intervensi dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon karena sebagian besar  sebaran 

data tidak normal.Tingkat signifikansi 

ditetapkan pada nilai p<0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik  

 Sebanyak 54,2% guru  

mempunyai pendidikan SMA dan 

sebanyak 87,5 % pernah mengakses 

pengetahuan gizi. Pengetahuan gizi yang 

pernah diakses meliputi tumbuh 

kembang anak, menu sehat anak dan 

stunting selengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Karakteristik sampel  guru 

PAUD 

Variabel n % 

Umur (tahun)   

   20-30 1 4,2 

   31-40 6 25,0 

   41-50 8 33,3 

   51-60 9 37,5 

Pendidikan   

   SMA 11 45,9 

   D1 2 8,3 

   D3 3 12,5 

   S1 8 33,3 

Masa kerja (tahun)   

   1-5 6 25,0 

   6-10 4 16,4 

   11-20 11 45,9 

   21-30 3 12,5 

Akses info gizi   

   Tidak 3 12,5 

    Ya 21 87,5 

Kader/petugas gizi 10 47,7 

         Internet 4 19,0 

         Televisi 7 33,3 

Pengetahuan, Sikap dan Praktik Gizi 

Perilaku guru PAUD diuji dengan 

menggunakan Wilcoxon test. Setelah 

intervensi dengan e-Health Pegia  

menunjukkan terjadi peningkatan 

kategori pengetahuan baik sebesar 

74,9%, serta peningkatan median  skor 

pengetahuan  sebesar 10 poin secara 

signifikan (p<0,05). Pada sikap juga 

terjadi peningkatan kategori baik sikap 

sebesar 75% dan peningkatan  median 

skor sikap sebesar 11 poin secara 

signifikan (p<0,05). Adapun pada 

praktik terjadi peningkatan kategori 

praktik baik sebesar 91,7% serta 

peningkatan median skor praktik sebesar 

6,5 poin secara signifikan (p<0,05).  
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Tabel 3 Frekuensi dan waktu akses e-

Health Pegia 

Variabel Baseline Endline p  

Frekuensi/ 

minggu 

  0,001* 

Median 1 2  

Min 1 1  

Maks 4 5  

IR 1 2  

Waktu 

akses 

(menit) 

  0,002* 

Median 5 17,5  

Min 30 5  

Maks 10 45  

IR 1 15  

IR=Interquartile Range *wilcoxon test, 

signifikan pada p value<0,05 

Selama penelitian terjadi 

peningkatan frekuensi akses e-Health  

guru  dari  dari satu kali menjadi dua kali 

per minggu. Adapun waktu yang 

digunakan dalam satu kali akses juga 

mengalami peningkatan dari lima  menit 

menjadi 17,5 menit pada guru.  

Pembahasan 

Pada penelitian ini terjadi 

peningkatan  skor secara signifikan 

(p<0,05)  pada pengetahuan, sikap dan 

praktik guru. Penelitian yang dilakukan 

oleh Katsagoni et al (2019) yang 

menunjukkan terjadi peningkatan skor 

pengetahuan dan sikap gizi guru secara 

signifikan (16 dan 3,2) setelah menerima 

intervensi dengan aplikasi e-learning 

program. Penelitian yang dilakukan oleh 

Chen et al (2010) juga menunjukkan 

promosi gizi di sekolah akan 

meningkatkan pengetahuan gizi pada 

guru. Sebelum intervensi  hanya 4,2 % 

guru yang termasuk dalam kategori 

pengetahuan baik, setelah 12 minggu 

intervensi guru yang termasuk dalam 

kategori baik menjadi 83,3%. Pada 

penelitian Ummah et al. (2016) terjadi 

peningkatan 27,92 poin praktik guru 

PAUD setelah intervensi dengan 

menggunakan Stimulasi Deteksi dan 

Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak 

(SDIDTK). Sistematik review yang 

dilakukan oleh Zhao et al. (2016) pada 

23 penelitian di berbagai negara 

menunjukkan bahwa intervensi  mobile 

app berpeluang  untuk merubah perilaku 

kesehatan pada masyarakat dengan 

berbagai target perubahan perilaku. Hal 

ini dipengaruhi oleh jumlah sampel, 

kualitas aplikasi dan kemampuan dalam 

mengadopsi mobile app. 

Menurut penelitian Granja et al. 

(2018) ada beberapa faktor yang 

mendukung keberhasilan suatu 

intervensi dengan menggunakan e-

Health, diantaranya adalah usability, 

adoption, dan access. Usability adalah 

kemudahan pengguna untuk 

menjalankan e-Health. Adoption adalah 

pengguna mengakui kegunaan atau 

manfaat dari e-Health sehingga mau 

menggunakannya lagi (Granja et al., 

2018). Menurut Zhao et al. (2018) faktor 

yang mempengaruhi adopsi suatu 

aplikasi mobile health adalah kegunaan, 
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kemudahan penggunaan, dan kerentanan  

atau keparahan  yang dirasakan. 

Berdasarkan analisis pengetahuan 

baseline hanya 4,2% responden yang 

mempunyai pengetahuan baik. 

Responden mengakui bahwa 

pengetahuan tentang gizi seimbang 

mereka masih kurang, oleh karena itu 

responden bersedia mengadopsi e-

Health Pegia sehingga dapat digunakan 

untuk meningkatkan pengetahuan, 

dengan bukti terjadi peningkatan 

pengetahuan baik endline menjadi 

83,3%.  

Access adalah kesempatan dan 

frekuensi  pengguna menggunakan e-

Health (Granja et al., 2018). Pada 

penelitian ini frekuensi penggunan e-

Health Pegia responden mengalami 

peningkatan dari satu kali per minggu 

menjadi dua kali perminggu selama 

intervensi. Waktu akses juga mengalami 

peningkatan 12,5 menit. Sebagian besar 

pengetahuan, sikap dan praktik gizi guru 

PAUD kategori baik melakukan 

frekuensi akses 1-2 kali per minggu 

dengan waktu  5-10 menit dalam satu 

kali akses. Hasil tersebut sesuai dengan  

penelitian Mitsuhashi (2018)  bahwa 

intervensi e-learning health dengan 10 

menit akses  per minggu sudah dapat 

meningkatkan Healthy Eating Literacy 

Scale (e-Heals)  meliputi pengetahuan 

dan ketrampilan untuk menerapkan 

informasi kesehatan yang diterima 

sebanyak 2,31 poin.  

Perubahan perilaku gizi guru akan 

berdampak pada kesehatan dan status 

gizi siswa. Habib-Mourad et al. (2020)  

melakukan eksperimen pemberian  

edukasi gizi pada siswa. Siswa dibagi 

dalam dua kelompok yaitu kelompok  

penyuluh ahli gizi dan kelompok 

penyuluh   guru yang sudah dilatih 

materi gizi. Pada kelompok edukasi 

penyuluh  guru menunjukkan hasil yang 

lebih baik, yaitu terjadi peningkatan 

frekuensi sarapan pagi dan penurunan 

konsumsi makanan asin seperti keripik 

kentang  yang lebih tinggi dibanding 

penyuluh ahli gizi. Pada intervensi yang 

dilakukan oleh guru peluang siswa untuk 

melakukan sarapan pagi 2,04 kali lebih 

tinggi, serta penurunan konsumsi 

makanan asin adalah 0,49 kali lebih 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru sekolah mempunyai peluang untuk 

memberikan pendidikan gizi yang 

efektif apabila dibekali pelatihan yang 

solid mengenai informasi gizi yang 

tepat. Hal ini dapat dilakukan salah 

satunya adalah edukasi guru melalui e-

Health Pegia yang mampu 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

praktik baik pada guru secara signifikan. 

Selain peningkatan perilaku gizi, guru 
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juga harus memperhatikan faktor yang 

dapat menghambat guru dalam 

melakukan edukasi gizi di sekolah.  

Menurut Purnamasari et al. (2022) 

faktor yang menghambat tersebut 

diantaranya adalah  perbedaan praktik 

gizi antara orangtua dan guru dalam 

memberikan makanan sehat pada anak. 

Guru di sekolah sudah mempunyai 

praktik gizi yang baik yaitu memberikan 

edukasi dan makanan bergizi pada anak, 

tapi orangtua masih memberikan 

makanan fastfood pada anak  sehingga 

akan berpengaruh pada asupan gizi pada 

anak. Oleh karena itu disarankan adanya 

kerjasama  dan penyamaan praktik gizi 

antara guru dan orangtua  untuk 

membentuk pola makan yang sehat pada 

anak.  

KESIMPULAN  

Edukasi gizi berbasis teknologi penting 

dikembangkan, diantaranya adalah 

edukasi gizi dengan menggunakan 

aplikasi e-Health. Intervensi dengan e-

Health Pegia selama 12 minggu terbukti 

dapat meningkatkan pengetahuan, sikap 

dan praktik gizi yang diberikan guru 

PAUD pada siswa (p<0,05).  Disarankan 

untuk penelitian selanjutnya yaitu 

pengembangan e-Health Pegia untuk 

sasaran yang lebih luas, misalnya anak 

sekolah dasar dengan materi gizi 

seimbang yang lebih lengkap.  
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